BAB VIII

SEBUAH CATATAN REFLEKSI PENELITIAN

A. Nikah Dini : Problem yang Kompleks

Perempuan Dusun Gandu Desa Mlaras kebanyakan menikah di usia
dini. Perekonomian yang menjadi salah satu pemicu pernikahan tersebut
dilakukan. Mereka memutuskan sekolah dan memilih menikah untuk
mengurangi kebutuhan keluarganya. Pendapatan orang tua yang minim
membuat perempuan korban nikah dini memilih untuk menikah.

Budaya pernikahan dini yang sudah terjadi sejak dahulu belum ada
tindakan untuk menguranginya. Para orang tua masih saja menikahkan anak
perempuannya kepada laki-laki yang datang ke rumah untuk melamar.
Kebiasaan menjodohkan dengan laki-laki sesumuran atau orang yang lebih tua
yang menurut orang tua pantas untuk anak perempuannya. Asalkan bisa
merubah kehiduan keluarga dan mencukupi kebutuhan.

Selain itu, pendidikan juga mempengaruhi pola pikir seseorang dalam
menyikapi setiap permasalahan. Akan tetapi, perempuan korban nikah dini
kehilangan hak untuk mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi. Anak
perempuan tidak bisa menolak keinginan orang tua untuk menikahkan
mereka, karena daripada berdiam diri di rumah lebih baik menikah. Dengan
alasan seperti itu anak perempuan melangsungkan pernikahannya dan

memutuskan untuk meninnggalkan bangku sekolah.
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Padahal setelah pernikahan dilakukan seorang anak masih tetap
bertempat tinggal bersama orang tuanya. Kelangsungan pernikahan itu sendiri
berdampak pada diri anak perempuan dan keluarganya. Dampak yang
ditimbulkan juga pada:

Psikologis, pada depresi berat atau neuritis depresi akibat pernikahan
dini, bisa terjadi pada kondisi kepribadian yang berbeda. Pada pribadi
introvert (tertutup) akan membuat remaja menarik diri dari pergaulan. Dia
akan menjadi pendiam, tidak mau bergaul, bahkan menjadi seseorang yang
schizophrenia atau dalam bahasa awam yang dikenal orang adalah gila.
Sedang depresi berat pada pribadi ekstrovert (terbuka) sejak kecil, remaja
terdorong melakukan hal-hal aneh untuk melampiaskan amarahnya.®

Pernikahan dini dilangsungkan tanpa memikirkan dampak yang akan
dihasilkan pada keluarganya nanti. Perempuan korban nikah dini memang
menuruti semua keinginan orang tua tetapi nantinya pada keluarga, mereka
baru bisa merasakan dampaknya. Hasil dari menahan semua yang seharusnya
di inginkan perempuan korban nikah dini akan terlihat ketika dia sudah tidak
tahan dengan sikap pasangannya. Mereka akan melampiaskan kemarahannya
kepada keluarganya.

Dari dampak kesehatan, perempuan yang telah melakukan pernikahan
usia dini, pengetahuan tentang kesehatan reproduksi adalah sehubungan
dengan kemampuan yang dimiliki oleh individu perempuan dalam proses

kehamilan dan melakukan berbagai upaya untuk mempertahankan kehamilan

8 Dianaprilia, hartanti, https://wordpress.com/2013/06/17/dampak-fisik-dan-psikologis-
pernikahan-dini/, di akses pada tanggal 27 Juni 2015


https://wordpress.co/
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yang sehat. Tetapi pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi masih
kurang dimana seorang ibu yang telah melangsungkan pernikahan dini
sebelum kurang memahami dampak dari pernikahan yang berlangsung.®

Dampak Ekonomi, Menurut mantan ketua Ikatan Dokter Indonesia
(IDl) Kartono, bayi yang dilahirkan oleh ibu di bawah usia 20 tahun
mempunyai resiko 50 persen lebih tinggi untuk meninggal saat lahir. Selain
itu, bayi yang dilahirkan ibu remaja cenderung lahir dengan berat badan
rendah dan resiko kesehatan lainnya yang dapat berdampak jangka panjang.
Kehamilan remaja juga berdampak buruk bagi ekonomi dan sosial remaja
tersebut, keluarga, dan masyarakat. Remaja yang hamil biasanya putus
sekolahnya. Dengan pendidikan rendah dan keterampilan kurang juga sulit
mendapatkan pekerjaan sehingga secara nasional juga mengurangi
produktivitas Negara.®® Di kalangan keluarga miskin beban sangat berat ini
oleh ditanggung oleh perempuan sendiri. Terlebih-lebih jika si perempuan
tersebut harus bekerja, maka ia memikul beban kerja ganda.®

Selain itu, kesetaraaan gender berarti kesamaan kondisi bagi laki-laki
dan perempuan untuk memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagai
manusia, agar mampu berperan dalam kegiatan politik, hukum, ekonomi,
sosial budaya, pendidikan dan pertahanan dan keamanan nasional

(hankamnas), serta kesamaan dalam menikamti hasil pembangunan tersebut.

82Landung Juspin, dkk. 2009. Studi Kasus Kebiasaan Pernikahan Usia Dini pada Masyarakat
Kecamatan Sanggalangi Kabupaten Tana Toraja. Makassar. Jurnal MKMI Vol 5 No 4, Oktober.
Hal 89-94. Di akses tanggal 25-03-2015

8 Kompasiana.com, di akses pada tanggal 27 Juni 2015

8 Mansour Fakih, Analisis Gender dan TransformasiSosial, Penerbit Pustaka Pelajar, 1997, him
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Keadilan gender adalah suatu proses dan perlakuan adil terhadap perempuan
dan laki-laki. Dengan keadilan gender berarti tidak ada pembakuan peran,
beban ganda, subordinasi, marginalisasi dan keekrasan terhadap perempuan
maupun laki-laki. Terwujudnya kesetaraan dan keadilan gender ditandai
dengan tidak adanya diskriminasi antara perempuan dan laki-laki, dan dengan
demikian mereka memiliki akses, kesempatan berpartisipasi, dan control atas
pembangunan serta memperoleh manfaat yang setara dan adil dari
pembangunan.®

Oleh sebab itu, partisipasi masyarakat merupakan wujud dari
kesadaran tentang pentingnya perubahan yang lebih baik untuk memperbaiki
mutu kehidupan masyarakat. Melalui proses partisipasi masyarakat Dusun
gandu sendiri, dapat diartikan bahwa masyarakat khususnya perempuan
korban nikah dini dan para orang tua benar-benar menyadari bahwa
perubahan yang lebih baik harus dilakukan untuk kebaikan kehidupan anak-
anak mereka.

Peneliti dan kelompok peduli nikah dini berdiskusi untuk melakukan
kegiatan kesadaran terhadap masyarakat lebih khususnya anak perempuan
dan orang tua tentang bahaya nikah dini yang selama ini terjadi. Perempuan
korban nikah dini yang ikut bekerja akan menghabiskan waktu di luar rumah.
Jam kerja yang mulai pagi sampai sore membuat mereka jarang bertemu
dengan anak. Seorang anak dititipkan pada neneknya karena kedua orang

tuanya sama-sama bekerja. Kurangnya kasih sayang seorang ibu kepada

8 http://afrikasan.blogspot.com//2013/09/kesetaraan-dan-keadilan-gender-dalam.html?=1, di akses
tanggal 27 Juni 2015


http://afrikasan.blogspot.com/2013/09/kesetaraan-dan-keadilan-gender-dalam.html?=1
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anaknya akan berkurang karena berangkat kerja anak baru bangun dan

setibanya pulang anak sudah tidur.

Merubah Pola Pikir dan Membebaskan dari Belenggu Nikah Dini

Dengan permasalahan yang terjadi peneliti melakukan pendampingan
kepada perempuan korban nikah dini supaya mereka bisa mandiri. Menambah
pendapatan perekonomian keluarga tanpa harus keluar dari rumah dan
meninggalkan anaknya. Dengan munculnya pelatihan keterampilan, membuat
perempuan korban nikah dini mempunyai banyak waktu bersama keluarga.

Oleh karena itu, penelitian yang terjadi mengalami perubahan tentang
pola pikir orang tua tentang akibat pernikahan dini. Perempuan korban nikah
dini juga tidak akan melakukannya kepada anak perempuannya. Walaupun
perubahan tidak terlalu kentara tetapi awal dari perubahan masyarakat itu
sendiri. Ditandai oleh perempuan korban nikah dini yang mau ikut serta
dalam kegiatan kampanye bahaya nikah dini dan melakukan perubahan aksi
berbentuk kreasi bros untuk dijual. Pemikiran orang tua yang sudah lebih
positif tentang pendidikan anak, tidak lagi membedakan anak perempuan atau
laki-laki.

Partisipasi masyarakat merupakan wujud dari kesadaran tentang
pentingnya perubahan yang lebih baik untuk memperbaiki mutu kehidupan
masyarakat. Melalui proses partisipasi masyarakat Dusun gandu sendiri,
dapat diartikan bahwa masyarakat khususnya perempuan korban nikah dini
dan para orang tua benar-benar menyadari bahwa perubahan yang lebih baik

harus dilakukan untuk kebaikan kehidupan anak-anak mereka.
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Dengan partisipasi masyarakat yang telah dibangun, pembentukkan
kelompok perempuan peduli nikah dini akan lebih mudah terlaksana.
Kelompok perempuan korban nikah dini beranggota 15 orang, dengan
struktur kepengurusan yang telah disepakati. Serta merumuskan kegiatan-
kegiatan yang bisa menunjang perempuan agar tingkat pernikahan dini
berkurang di Dusun Gandu.

Tujuan terbentuknya kelompok tersebut adalah untuk mengorganisir
perempuan-perempuan korban nikah dini di Dusun Gandu. Menyadarkan
akan bahaya menikah di usia dini kepada perempuan dan orang tua. Peneliti,
kelompok peduli nikah dini dan kelompok perempuan yang ada di Desa
Mlaras menyepakati bahwa akan mengadakan kampanye tentang bahaya
nikah dini. Dengan adanya pelatihan tersebut masyarakat terutama para orang
tua supaya bisa mengurangi pernikahan dini terhadap anak perempuannya.

Kegiatan yang telah dilakukan adalah menurunkan tingkat pernikahan
dini yang selama ini terjadi. Supaya dimasa mendatang tidak akan terjadi
pernikahan dini terhadap anak perempuannya. Menyadarkan masyarakat
tentang pentingnya pendidikan anak perempuannya daripada menikahkan
mereka di usia dini. Dengan demikian anak perempuan bisa mendapatkan

pendidikan sesuai jenjangnya.

Pendampingan Korban Nikah Dini sebagai Dakwah Bilhal
Dalam proses pendampingan yang dilakukan oleh peneliti beserta
kelompok perempuan nikah dini dan kelompok perempuan yang ada di Desa

Mlaras strategi bersifat partisipasi masyarakat. Membentuk kelompok



93

perempuan korban nikah dini dan mengajak mereka untuk mewujudkan
perubahan dengan bantuan kelompok perempuan seperti PKK yang ada di
Desa Mlaras. Melakukan sosialisasi tentang pernikahan beserta dampak nikah
dini.

Dakwah untuk menjelaskan pernikahan bagi yang memang sudah
benar-benar siap. Dalam segi moral dan materil untuk kelangsungan
kehidupannya. Untuk itu peneliti cenderung memilih dakwah bilhal karena
menjelaskan konsep dan merepakan secara langsung bersama-sama dengan
kelompok perempuan nikah dini Dusun Gandu. Oleh karena itu apabila
melakukan pernikahan dini akan menimbulkan beberapa dampak bagi anak
perempuan mereka, seperti dalam Alqur’an surat An-Nisaa’ ayat 9 yang

berbunyi:
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“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar.”

Dalam tafsir Al-misbah dijelaskan, hal yang diingatkan adalah kepada
mereka yang berada disekeliling para pemilik harta yang sedang menderita
sakit. Mereka sering kali memberi aneka nasihat kepada pemilik harta yang
sakit itu, agar yang sakit mewasiatkan kepada orang-orang tertentu sebagian
dari harta yang akan ditinggalkannya, sehingga akhirnya anak-anaknya

sendiri terbengkalai. Kepada mereka itu ayat 9 di atas berpesan: Dan
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hendaklah orang-orang yang memberi aneka nasihat kepada pemilik harta,
agar membagikan hartanya kepada orang lain sehingga anak-anaknya
terbengkalai, hendaklah mereka membayangkan sehingga mereka akan
meninggalkan di belakang mereka, yakni setelah kematian mereka anak-anak
yang lemah, karena masih kecil atau tidak memiliki harta, yang mereka
khawatir terhadap kesejahteraan atau penganiayaan atas merekai, yakni ank-
anak yang lemah itu. Apakah jika keadaan serupa mereka alami, mereka akan
menerima nasihat-nasihat seperti yang mereka berikan itu? Tentu saja tidak!
Karena itu- hendaklah mereka takut kepada Allah, atau keadaan anak-anak
mereka di masa depan. Oleh seba itu, hendaklah mereka bertakwa kepada
Allah dengan mengindahkan sekuat kemampuan seluruh perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang

benar lagi tepat.®®

Sementara itu di surat Al-Bagarah ayat 266 yang berbunyi:
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“Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai kebun
kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; dia
mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-buahan, Kemudian
datanglah masa tua pada orang itu sedang dia mempunyai keturunan
yang masih kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup angin keras yang
mengandung api, lalu terbakarlah. Demikianlah Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepada kamu supaya kamu memikirkannya. ”

/T’

¥ M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jakarta, Penerbit Lentera Hati. \ol. 2, 2007, him
354-356
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Avyat di atas dikemukakan dalam bentuk pertanyaan kepada siapa pun.
Apakah ada salah seorang di antara kamu. Siapa pun yang diajukan
kepadanya pertanyaan dengan yang disebut oleh ayat ini, pasti ia akan
menjawab suka. Betapa tidak! Kebun dengan hasil yang beraneka ragam, ada
kurma, anggur, yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, yakni memiliki
sumber air yang cukup dari dirinya, bukan dari sumber luar atau tadah hujan,
bahkan segala macam buah-buahan pun menyemarakkan isi kebun itu.
Pemilik kebun mengalami usia lanjut sehingga dia tidak dapat lagi bekerja,
sedangkan dia mempunyai keturunan yang Kkecil-kecil.... Sunggh keadaan
demikian hanya dapat mengandalkan kebun itu, tetapi tiba-tiba kebun itu
diterpa angina rebut yang membawa api, sehingga terbakar. Adakah yang
suka mengalami hal serupa? Tentu tidak. Jika demikian, hindarilah memberi
nafkah dengan pamrih, karena keadaannya kelak di hari kemudian serupa
dengan itu. Di dunia dia memiliki sesuatu yang dia nafkahkan itu, dan di
akhirat annati dalam situasi yang sangat sulit, ia mengharap kiranya sedekah
yang pernah disumbangkannya di dunia dapat ia peroleh ganjarannya, tetapi
ternyata dia tidak memperoleh sesuatu karena semua telah hancur dan punah,
seperti hancur dan terbakarnya kebun buah-buahan oleh angina rebut yang

membawa api itu.®’

¥ Ibid, vol. 1, hal 537-538.



